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Abstrak: Dewasa ini seluruh sektor termasuk pendidikan membutuhkan teknologi yang 
dapat memudahkan seseorang dalam beraktivitas, seperti memperoleh sumber untuk 
belajar. Terobosan baru dalam dunia pendidikan ialah lahirnya sumber belajar digital yang 
diharapkan sebagai wadah dalam membantu pendidik dan peserta didik dalam 
memperoleh informasi.  Terobosan baru yang dimaksud ialah platform Rumah Belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pendidik terhadap efektivitas pada 
platform Rumah Belajar. Riset ini berjenis kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah probability sampling dengan teknik cluster 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan software STATCAL versi Oktober 2021. Hasil penelitian memaparkan 
bahwa dari total 129 guru SD/MI di Kota Padangsidimpuan yang disurvei. Sebanyak 124 
(95,98%) guru menyatakan platform Rumah Belajar termasuk sumber belajar digital 
terkategori efektif, sehingga dapat dijadikan pusat informasi dalam memperoleh referensi 
sesuai materi pembelajaran di era kenormalan baru.   

Kata kunci: era kenormalan baru, Platform Rumah belajar, sumber belajar digital 

 

Abstract: Today, all sectors, including education, require technology that can facilitate a person's 
activities, such as obtaining resources for learning. A breakthrough in education is the birth of digital 
learning resources, which are expected to be a forum to help educators and students obtain 
information. The breakthrough in question is the Rumah Belajar platform. This study aims to 

determine the response of educators to the effectiveness of the Rumah Belajar platform. This research is 
quantitative with a survey approach. The sample used in this study is probability sampling with 
cluster sampling technique—data collection techniques using a questionnaire. The data analysis 
technique used the October 2021 version of the STATCAL software. The study results explained that 
out of a total of 129 elementary/MI teachers in Padangsidimpuan City surveyed. A total of 124 
(95.98%) teachers stated that the Rumah Belajar platform is a digital learning resource categorized as 
effective, so it can be used as an information centre in obtaining references according to learning 
materials in the new normal era. 
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PENDAHULUAN   

Pada abad ke-21 ini, kemampuan berliterasi peserta didik berkaitan erat dengan 

tuntutan keterampilan membaca yang berujung pada kemampuan memahami informasi 

secara analitis, kritis, dan reflektif. Akan tetapi, pembelajaran di sekolah saat ini belum 

mampu mewujudkan hal tersebut (Faizah et al., 2016). Akibatnya, peringkat Indonesia 

anjlok dalam evaluasi Programme for International Student Asessment (PISA). Sejak empat 

tahun terakhir, posisi Indonesia menurun di semua bidang yang diujikan, seperti membaca 

matematika, dan sains. Berdasarkan laporan PISA yang baru rilis, Selasa 3 Desember 

2019, skor membaca Indonesia ada di peringkat 72 dari 77 negara, lalu skor matematika 

ada di peringkat 72 dari 78 negara, dan skor sains ada di peringkat 70 dari 78 negara 

(Kurnia, 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi peserta didik 

Indonesia masih tergolong rendah dan harus ditingkatkan (Satgas Gerakan Literasi 

Sekolah Kemendikbud, 2016).  

Temuan lain berkaitan literasi digital juga didapat dari Laporan Hasil Survei yang 

dikeluarkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2019-2020 

bahwa jumlah pengguna internet di Sumatera Utara ialah 11,720,332 juta manusia 

dibandingkan pada tahun 2018 yang hanya 10,900,428. Selama 95,4% mayoritas manusia 

dalam setiap harinya menggunakan internet dengan durasi 8 jam ke atas. Namun, yang 

menjadi miris ialah mayoritas pengguna internet digunakan untuk tujuan bermedia sosial 

dengan persentase 51,5% dibandingkan untuk layanan informasi pendidikan yaitu 0,6% 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2021). 

 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2021) 

Gambar 1. Konten Pendidikan Paling Sering Dikunjungi 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat persentase pengunjung terhadap beberapa portal, 

yaitu Web sekolah (13,1%), Blog dakwah keagamaan (7,3%), Web Universitas/Sekolah 

Tinggi (7,3%), Aplikasi bimbel (5,1%), Blog pendidikan (4,1%), Web kemendikbud (2,8%), 

Pustaka digital (2,2%), Disdik daerah (2,1%), Web Kemenristekdikti (1,8%), Ruangguru 

(0,9%), WAG anak (0,4%), Tidak pernah berkunjung (52,8%), Tidak jawab (0,1%). 

Artinya dari pandangan literasi digital yang dilakukan masyarakat termasuk siswa maupun 

https://www.liputan6.com/news/read/4123344/cerita-viralnya-naskah-pidato-nadiem-makarim
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guru masih sangat miris. Oleh sebab itu, pemerintah harus menguatkan program Merdeka 

Belajar sebagai upaya dalam meningkatkan literasi digital melalui platform Rumah Belajar 

di masa kenormalan baru. Kenormalan baru ialah cara kita untuk beradaptasi dengan 

kebiasaan atau perilaku yang baru dalam menjalankan aktivitas keseharian agar mampu 

terus produktif dan tetap aman dengan cara menerapkan protokol-protokol pencegahan 

COVID-19. 

Atas dasar problem tersebut, Nadiem Anwar Makarim (Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia) membuat program baru yang disebut Merdeka Belajar 

sebagai solusi untuk meningkatkan kembali rating PISA dan pastinya juga mendongkrak 

kompetensi peserta didik Indonesia termasuk literasi. Merdeka Belajar menjadi salah satu 

program inisiatif Nadiem yang ingin menciptakan suasana belajar yang bahagia dan 

suasana yang happy. 

Merdeka belajar berarti kebebasan belajar, artinya memberi kesempatan kepada 

siswa untuk belajar mandiri dan sebebas mungkin untuk belajar dengan caranya sendiri, 

santai dan gembira tanpa tekanan dengan memperhatikan bakat alamiahnya, tanpa 

memaksa mereka untuk belajar atau menguasai suatu bidang pengetahuan di luar hobi dan 

kemampuannya, sehingga masing-masing memiliki portofolio yang sesuai dengan passion-

nya. Jika kebebasan belajar terpenuhi, maka akan tercipta “belajar mandiri” atau sekolah 

tersebut disebut sekolah mandiri atau sekolah bebas (Abidah et al., 2020). Jadi, seperti 

yang dikatakan Nadiem bahwa esensi Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar 

para guru-guru sekolah dan siswa untuk berinovasi serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara mandiri. 

Sebagai pendukung program Merdeka Belajar, Pusat Data dan Teknologi Informasi 

(Pusdatin) Kemendikbud RI juga telah menyediakan platform belajar digital yang berisikan 

berbagai macam multimedia pembelajaran yang dapat diakses guru, siswa maupun 

masyarakat umum secara gratis. Pada platform tersebut, siswa dapat memperoleh berbagai 

macam bahan untuk belajar, melakukan percobaan untuk memahami lebih dalam materi 

yang dipelajari, berlatih soal-soal untuk mengukur sejauh mana pemahaman yang telah 

dicapai, melihat pemandangan di luar angkasa, mengetahui dan menghargai keberagaman 

adat istiadat/budaya, hingga berbagai macam permainan edukasi yang dapat dimainkan 

oleh siswa untuk mengembangkan kreativitas dan juga hiburan. Selain itu, dalam platform 

tersebut guru juga dapat mengikuti pelatihan untuk mengembangkan potensi profesi guru, 

memodifikasi dan mereproduksi rancangan materi pembelajaran, serta membuat kelas 

online sendiri sehingga dapat berinteraksi dengan siswa yang diajar.  

Platform belajar tersebut bernama Rumah Belajar yang dapat diakses di mana saja 

dan kapan saja menggunakan perangkat komputer maupun telepon pintar melalui laman 
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https://belajar.kemendikbud.go.id . Platform Rumah Belajar telah dibikin, dikelola, serta 

dikembangkan oleh Pusat Data dan Teknologi Informasi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sejak tahun 2011 dan terus berinovasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

saat ini. Platform  adalah  sebuah  wadah yang  dipakai  untuk  menjalankan  sebuah 

sistem sesuai dengan rencana program yang telah  dibuat (Eka Yuda Wibawa, 2021). 

Hadirnya platform Rumah Belajar untuk menanggulangi kesenjangan digital, 

terutama dalam penyediaan konten yang bermutu, sehingga nantinya diharapkan setiap 

guru bisa mendapatkan akses bahan ajar yang bermutu serta dapat memberikan solusi 

melalui sajian konten pembelajaran interaktif, yang mana nantinya siswa dan masyarakat 

mampu menikmati sumber belajar digital menarik. Menurut  Fauzan & Lubis (2020) 

sumber belajar merupakan segala sesuatu yang bisa dijadikan referensi untuk menambah 

wawasan murid dalam proses belajar, guna menstimulusi rasa ingin tahu dan minat 

belajarnya sehingga mampu mendapatkan hasil maupun prestasi belajar yang optimal. 

Sedangkan sumber belajar digital ialah informasi yang dapat mendukung proses 

pembelajaran berbasis teknologi sehingga bisa diperoleh di mana saja dan kapan saja. Jadi, 

selain Rumah Belajar ada juga beberapa platform yang bisa dijadikan sebagai sumber 

belajar digital, yaitu: Ruangguru, Quipper, Cisco Webex, dan Zenius. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syifa (2021), hasilnya menunjukkan bahwa 

aplikasi Rumah Belajar pada pembelajaran perpindahan kalor di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Yaqin termasuk efektif, karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan memperoleh persentase pada Pra Siklus 64%; Siklus I 76%; dan Siklus II 88%. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menelusuri kebenaran atas efektivitas suatu platform 

Rumah Belajar dalam pembelajaran di era kenormalan baru.  

 

METODE  

Riset ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Tempat 

penelitian dilakukan di Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. Populasinya 

ialah guru SD/MI. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah probability sampling 

dengan teknik cluster sampling. Teknik tersebut digunakan untuk menentukan sampel obyek 

yang akan diteliti sangat luas (Sugiyono, 2019; Abdullah, 2015), maka peneliti hanya 

memilih hanya beberapa area saja karena keterbatasan waktu maupun biaya, setiap area 

peneliti mengambil beberapa populasi untuk dijadikan sampel (Leavy, 2017). Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan berkisar 1 bulan, 

yaitu bulan Oktober 2021. 

Instrumen menjadi salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan pedoman. Instrumen pada tabel 1 dijadikan alat kuesioner untuk 

https://belajar.kemendikbud.go.id/
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mengumpulkan data. Butir-butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner telah dinilai 

oleh ahli evaluasi dan bahasa, nilai yang diperoleh divalidasi secara kualitatif dan hasilnya 

valid serta reliabel. Butir-butir pernyataan yang digunakan sebagai instrumen dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

No. Pernyataan 

1. Mendaftar akun di Platform Rumah Belajar sangat mudah 
2. Platform Rumah Belajar sangat mudah diakses 
3. Ketersediaan layanan pembelajaran dalam Platform Rumah 

Belajar sangat beragam 
4. Kualitas tampilan Platform Rumah Belajar sangat bagus 
5. Fitur sumber belajar di Platform Rumah Belajar memudahkan 

pendidik dan peserta didik dalam memperoleh referensi 
6. Platform Rumah Belajar dapat meningkatkan literasi digital 

pendidik dan peserta didik 
7. Platform Rumah Belajar menjadi inspirasi pendidik dan 

peserta didik untuk memanfaatkan beragam media dan 
metode pembelajaran inovatif 

8. Memotivasi pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan 
kapabilitas ber-TIK secara sehat, baik serta tepat 

9. Pemanfaatan platform Rumah Belajar adalah bentuk inovasi 
pembelajaran 

10. Platform Rumah Belajar adalah sumber belajar digital yang 
efektif digunakan di masa COVID-19 hingga pasca 

11. Platform Rumah Belajar layak digunakan di semua jenjang 
pendidikan 

 

Instrumen pada tabel 1 terdiri atas 11 item, yang mana 11 item ditentukan 

berdasarkan pengukuran skala Likert. Skala Likert digunakan untuk memperoleh 

pernyataan dari responden (Best et al., 2017). Jawaban setiap item mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif, yaitu (Sugiyono, 2015; Ruel et al., 2016; Hamzah, 

2019): sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), kurang setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), 

sangat tidak setuju (skor 1). Instrumen tersebut disebarkan kepada responden untuk 

memperoleh data. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan bantuan software 

STATCAL versi Oktober 2021. Software STATCAL adalah aplikasi olah data statistik yang 

dirilis pada tahun 2017 oleh Prana Ugiana Gio dan Rezzy Eko Caraka (Gio & Caraka, 

2018; Azizan et al., 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan peninjauan peneliti di lapangan, terdapat 129 guru SD/MI tinggal di 

desa/kelurahan Sihitang, Padangmatinggi, Sadabuan, Panyanggar, dan Pijorkoling yang 

disurvei. Hasil survei yang diperoleh di lapangan dapat dilihat pada gambar 2.      

 

Gambar 2. Hasil Survei 

Gambar 2 terlihat beberapa pernyataan responden terhadap kebenaran efektivitas 

platform Rumah Belajar sebagai sumber belajar digital di era kenormalan baru. Untuk 

pernyataan ke-1 (P1), terdapat 2 (1.55%) guru SD/MI menyatakan TS, sebanyak 4 (3.10%) 

menyatakan KS, sebanyak 96 (74.42%) menyatakan S dan sebanyak 27 menyatakan 

(20.93%) SS. Untuk pernyataan ke-2 (P2), terdapat 7 (5.43%) menyatakan KS, sebanyak 98 

(75.97%) menyatakan S dan sebanyak 24 (18.60%) meyatakan SS. Untuk pernyataan ke-3 

(P3), terdapat 2 (1.55%) menyatakan KS, sebanyak 96 (74.42%) menyatakan S dan 

sebanyak 31 (24.03%) menyatakan SS. Untuk pernyataan ke-4 (P4), terdapat 7 (5.43%) 

menyatakan KS, sebanyak 94 (72.87%) menyatakan S dan sebanyak 28 (21.71%) 

menyatakan SS. Untuk pernyataan ke-5 (P5), terdapat 4 (3.10%) menyatakan KS, sebanyak 

92 (71.32%) menyatakan S dan sebanyak 33 (25.58%) menyatakan SS. Untuk pernyataan 

ke-6 (P6), terdapat 3 (2.33%) menyatakan KS, sebanyak 85 (65.89%) menyatakan S dan 

sebanyak 41 (31.78%) menyatakan SS. Untuk pernyataan ke-7 (P7), terdapat 3 (2.33%) 

menyatakan KS, sebanyak 87 (67.44%) menyatakan S dan sebanyak 39 (30.23%) 

menyatakan SS. Untuk pernyataan ke-8 (P8), terdapat 2 (1.55%) menyatakan KS, sebanyak 

90 (69.77%) menyatakan S dan sebanyak 37 (28.68%) menyatakan SS. Untuk pernyataan 

ke-9 (P9), terdapat 1 (0.78%) menyatakan STS, 1 (0.78%) guru SD/MI menyatakan KS, 

sebanyak 90 (69.77%) menyatakan S dan sebanyak 37 (28.68%) menyatakan SS.  Untuk 

pernyataan ke-10 (P10), terdapat 1 (0.78%) menyatakan TS, sebanyak 7 (5.43%) 

menyatakan KS, sebanyak 86 (66.67%) menyatakan S dan sebanyak 35 (27.13%) 
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menyatakan SS. Untuk pernyataan ke-11 (P11), terdapat 1 (0.78%) menyatakan TS, 

sebanyak 12 (9.30%) menyatakan KS, sebanyak 87 (67.44%) menyatakan S dan sebanyak 

29 (22.48%) menyatakan SS. Artinya, platform Rumah Belajar dapat dibenarkan sebagai 

sumber belajar digital yang efektif khusus di area Sumatera Utara tepatnya di kota 

Padangsidimpuan (desa/kelurahan Sihitang, Padangmatinggi, Sadabuan, Panyanggar, dan 

Pijorkoling). 

Pembahasan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa terlihat 

adanya kebenaran kalau platform Rumah Belajar mampu membantu guru maupun siswa 

dalam memperoleh sumber informasi yang dapat membantu masalah belajarnya. Hal ini 

pernah diriset oleh Jannah (2021). Hasil risetnya menampilkan bahwa dengan adanya 

platform Rumah Belajar, guru dan siswa merasa terbantu dalam pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19 hingga kenormalan baru karena mudah dipahami dan diakses serta 

materi yang disajikan juga sangat lengkap maupun menarik.  

Rumah Belajar merupakan platform terkait untuk proses pembelajaran online, 

karena mengusung konsep model pembelajaran hypermedia, yang dapat mendorong 

komunikasi interaktif antara guru dan siswa, sehingga platform rumah belajar dianggap 

cocok untuk pembelajaran online untuk meningkatkan pembelajaran Mempraktikkan 

perangkat pembelajaran yang berorientasi pada kualitas memungkinkan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk merekomendasikan platform Rumah Belajar sebagai 

sarana melaksanakan kegiatan pembelajaran di masa pandemi. Sampai saat ini platform 

Rumah Belajar sudah banyak digunakan oleh guru sebanyak 278.687 dan siswa sebanyak 

667.688 di seluruh Indonesia. Platform Rumah Belajar lebih mengutamakan pada interaksi 

antara pengguna terutama guru dan siswa yang mana guru dan siswa dapat dengan mudah 

mengakses bahan belajar, berkomunikasi dan berinteraksi antar komunitas pendidikan 

yang mempermudah aktivitas lalu lintas para penggunanya. 

Platform Rumah Belajar menyediakan materi pembelajaran dan fasilitas 

komunikasi yang mendukung interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Platform 

Rumah Belajar adalah bentuk pembelajaran inovatif di Era Industri 4.0, tersedia untuk 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas/SMK (SMA/SMK) dan Produk Sederajat. 

Pemanfaatan platform Rumah Belajar membuat kita bisa belajar dengan siapa saja kapan 

saja, di mana saja. Semua konten di platform Rumah Belajar gratis untuk diakses 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2021). 

Platform Rumah Belajar juga dilengkapi ilustrasi gambar yang menarik, sehingga 

memudahkan siswa memahami materi serta menambah semangat belajar siswa serta 
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semangat mengajar guru. Kemudian, terdapat fitur-fitur yang bisa dimanfaatkan siswa 

maupun guru, yaitu fitur utama dan fitur pendukungnya. 

Fitur utama dalam platform Rumah Belajar, yaitu: sumber belajar, buku sekolah 

elektronik, bank soal, lab maya, peta budaya, wahana jelajah angkasa, pengembangan 

keprofesian berkelanjutan, dan kelas maya. Sedangkan fitur pendukungnya, yaitu: karya 

komunitas; karya pendidik; dan karya bahasa dan sastra (Nurhayati et al., n.d.); blog pena; 

edugame; augmented reality. Sumber Belajar merupakan fitur yang menyajikan materi ajar 

bagi siswa dan guru berdasarkan kurikulum. Materi ajar disajikan secara terstruktur 

dengan tampilan yang menarik dalam bentuk audio, video, dan laman interaktif. Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) merupakan layanan penyediaan buku-buku mata pelajaran 

digital sesuai kurikulum 2013 (Nurjat, 2019). Bank soal didasarkan pada karakteristik soal 

yang dikelompokkan berdasarkan tema pengajaran dan kumpulan bahan penilaian siswa. 

Ada juga berbagai soal latihan, tes dan ujian. Laboratorium virtual merupakan fungsi 

simulasi praktikum laboratorium, disajikan secara interaktif dan menarik, dikemas 

dengan LKS dan teori praktikum. Peta Budaya adalah layanan yang menyediakan 

informasi sejarah dan budaya Indonesia yang dikemas dalam perpustakaan digital. 

Wahana Jelajah Angkasa merupakan layanan yang menyediakan informasi spasial yang 

dapat diakses sesuai format. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah 

layanan yang menggunakan pendekatan hybrid untuk memberikan pendidikan dan 

pelatihan. Kelas Maya adalah sistem manajemen pembelajaran yang dirancang untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran virtual atau tatap muka antara guru dan siswa. 

Dengan fitur ini, guru dapat memberikan bahan ajar yang dapat diakses dan dibagikan 

oleh siswa dalam bentuk digital kapan saja dan di mana saja. Augmented reality adalah 

media pembelajaran digital yang memungkinkan pengguna melihat objek 2D atau 3D 

yang diproyeksikan ke dunia nyata. Penggunaan konten pembelajaran AR bisa 

menggunakan smartphone atau tablet, yang nantinya akan digunakan untuk melihat dan 

mengamati objek dari tag yang disediakan. Edugame merupakan fitur yang menyediakan 

beragam gim interaktif yang dapat dimanfaatkan oleh siswa baik secara mandiri maupun 

dengan bimbingan guru atau orang tua. Permainan yang disediakan telah dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep dasar dari materi yang disajikan. Fitur-fitur yang 

terdapat di platform Rumah Belajar sangat mudah dimanfaatkan oleh guru dan siswa, 

karena langkahnya tidak terlalu rumit, dan tidak butuh waktu lama untuk diakses. Siswa 

juga dapat melakukan latihan soal menggunakan fitur bank soal. 



 

67 
Nama Penulis 

Cuplikan Judul Artikel ... 

 

Gambar 3. Beranda Platform Rumah Belajar 

Ternyata platform Rumah Belajar masih sering diakses oleh masyarakat Indonesia 

berdasarkan data dari Subregion. Para pengguna (guru/siswa) platform di Sumatera Utara 

terdapat sebanyak 34 provinsi di Indonesia, platform Rumah Belajar paling banyak 

digunakan dengan persentase, yaitu: Rumah Belajar (531%), Ruangguru (497%), Quipper 

(265%), Cisco Webex (110%), Zenius (97%) (Indriyani & Solihati, 2021). Artinya, guru 

dan siswa masih memanfaatkan platform Rumah Belajar sebagai sumber belajar digital 

dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi. 

Martiningsih menyatakan bahwa keuntungan menggunakan platform Rumah 

Belajar, yaitu: sebagai sumber belajar untuk pembelajaran di kelas; sebagai pekerjaan 

rumah untuk pembelajaran mandiri; digunakan di waktu luang; sebagai alat belajar, 

siapa pun dapat dipakai kapan saja dan di mana saja (Warsita, 2020). Kelebihan fitur-fitur 

Rumah Belajar yang dianggap bermanfaat oleh responden antara lain: terbukanya akses ke 

berbagai sumber belajar; terbukanya ruang kelas virtual dan fasilitas pembelajaran jarak 

jauh; meningkatkan pengalaman belajar melalui fungsi simulasi; (4) meningkatkan 

kemampuan guru mengelola pembelajaran (Yanuarti, 2020). Guru SMP di Yogyakarta 

telah menggunakan platform Rumah Belajar sebagai referensi untuk membuat media 

pembelajaran, membuat bahan ajar, dan juga bisa membantu menyelesaikan PR siswa 

(Nada et al., 2021). Jadi, platform Rumah Belajar berperan maksimal sebagai fasilitator 

kegiatan belajar dengan tetap mendorong siswa untuk mengeksplor wawasannya melalui 

pemanfaatan berbagai fitur yang tersedia (Lathifah & Utami, 2021). 

Pembelajaran online menantang guru, siswa, dan orang tua untuk menguasai 

teknologi. Guru harus latihan mengembangkan kompetensi untuk menjadi kreatif, aktif 

dan inovatif dalam menemukan metode dan media yang menarik bagi siswa. Tambahan, 

Guru harus mahir dalam menerapkan berbagai pembelajaran platform seperti Kelas, 
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Zoom, Google Form, Edmodo, Quizizz, Rumah Belajar dan lainnya. Kompetensi guru 

menentukan keberhasilan belajar siswa. Guru memiliki kesadaran dan kesiapan untuk 

menghadapi era kenormalan baru. Sekolah dan pemerintah juga membuat terobosan 

literasi teknologi inovatif untuk guru. Kecukupan ketersediaan infrastruktur dalam 

pembelajaran perlu terpenuhi secara merata agar pendidikan menjangkau seluruh pelosok 

di Indonesia (Madya & Abdurahman, 2021). 

Oleh sebab itu, Pusdatin Kemdikbud (2021) berharap platform Rumah Belajar agar 

mampu memberikan kemerdekaan bagi semuanya sehingga terwujudlah sebuah keadaan 

“Merdeka Belajar bersama Rumah Belajar”. Pernyataan positif datang dari Anggota 

Komisi X DPR RI Rano Karno bahwa “platform Rumah Belajar yang dikembangkan 

Kemendikbud bisa menjadi solusi bagi pelajar dan masyarakat agar tetap bisa belajar 

dengan optimal di saat kita harus di rumah karena wabah COVID-19” (Sofia, 2020). 

 

SIMPULAN 

Sesuai pemaparan temuan yang telah diuraikan pada bagian hasil penelitian bahwa 

dari total 129 guru SD/MI di Kota Padangsidimpuan yang disurvei. Sebanyak 124 

(95,98%) guru menyatakan platform Rumah Belajar termasuk sumber belajar digital 

terkategori efektif, sedangkan 5 (4,02%) orang lagi tidak setuju bahwa platform Rumah 

Belajar efektif sebagai sumber belajar digital.  
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